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RINGKASAN

Rabmatia. Aspek Pertumbuhan Kerang Gafrarium fumidum (Roding,
1798) di Perairan Pantai Kuri, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros. Di
bawah bimbingan Bapak Sharifuddin Bin Andy Omar sebagai pembimbing
utama dan Ibu Joeharnanie Tresnati sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek pertumbuhan |, faktor kondisi
dan indeks gonad kerang Gafrarium tumichon  di perairan pantai Kuri. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan transek gans vang ditarik tegak lurus dengan
garis pantai.

Kerang (. femigum mempunyal pertumbuhan yang alometrik, Hal ini dapat
dilihat pada hubungan antara bobot total dan ketebalan, antara bobot tolal dan tinge
seria antara unggl dan kelebalan vang memperlihatkan hubungan yang sangat kuat
dan positif ditemukan pada stasiun B. Untuk fakior kondisi tertingai 11,31 % dan
ierendah 10,97 % pada stasiun B. Sedangkan indeks gonad tertinggi 1,01 % dan
terendah 0,94 % juga diltemukan pada stasiun B.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi periumbuhan adalah suhu dan
salinitas, Kisaran suhu dan salinitas vang diperoleh adalah sekitar 30 - 33 ° C dan 28

- 30 ppt.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dari filum Moluska, banyak jenis Bivalvia (kerang) yvang telah dimanfaatkan
sebagai sumber pangan, Kekerangan ini merupakan komunitas perikanan yang
banyak dikonsumsi karena dagingnya memiliki kandungan gz vang tinggi
Kandungan protein kekerangan sekitar 21,9%, lebih tinggi dari pada kadar protein
yang terkandung dalam daging kambing yang hanya 17,1%, ikan mas 16%, dan belut
14%. Setiap 100 g daging kerang mengandung 300 kalori (Asikin, 1985). Selain
dagingnya, cangkang kerang juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambang dan
bangunan, perhiasan, bahkan ada yang dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak
(Romimohtarto dan Juwana, 2001).

Kerang dari famili Venendae banyak dikonsumsi di Indonesia walaupun
bukan merupakan hasil laut yang bersifat komersil. Jenis Gafrartum tumidum
merupakan salah satu kerang dari famili Veneridae yang ditangkap secara terus
menerus di perairan pantai Kun. Hal im dapat menyebabkan penurunan stok sehingga
untuk mengantisipasi hal tersebut maka perlu adanya pengelolaan sumberdaya hayati
laut khususnya kerang secara berkesinambungan.

Dalam pengelolaan kerang secara berkesinambungan diperlukan pengetahuan
tentang beberapa aspek biologi kerang. Salah satu aspek biologi tersebut adalah
pertumbuhan Aspek-aspek biologi ini sangat diperlukan untuk mengetahui cara

hidup kerang. Oleh karena itu, untuk mengetahui aspek-aspek biologi kerang (.



tumidum maka perlu dilakukan penelitian di perairan pantai Kur, Kecamatan

© Marusu, Kabupaten Maros.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa aspek biologi kerang

seperti  pertumbuhan, faktor kondisi, dan indeks gonad, khususnya pada kerang (-

famitdn
Kegunaannya adalah sebagai informasi tambahan dalam pengembangan dan

pengelolaan sumberdaya perairan pantai khususnya dalam pemanfaatan kekerangan,.
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TINJAUAN PUSTAKA

Taksonomi , Morfologi, dan Siklus Hidup
Menurut Carpenter dan Miem (1998) klasifikasi kerang Gafrarfun tumidum

dalam taksonomi avertebrata adalah sebagai berikul :

Filum : Moluska

Kelas : Bivalvia

Sub kelas : Heterodonta

Ordo : Veneroidea

Famili : Veneridae

Genus : Gafrarimi

Spesies : Gafrarium tumichum (Roding, 1798)

Kerang dari kelas Bivalvia umumnya berbentuk simetris bilateral dan
memipih ke samping dengan tubuh vang lunak dilindungi oleh dua buah cangkang,
Permukaan luar cangkang dilapisi dengan selaput tanduk yang beralur-alur (Feel,
1975). Ditambahkan juga oleh King (1995) bahwa tubuh Bivalvia ditutupi oleh dua
buah cangkang seperti mantel yang melintang antara daging dengan kulit. Masing-
masing mantel mempunyai tiga lapisan vang berupa material kompleks untuk
memperbesar ukuran dan ketebalan cangkang.

Famili Veneridae memiliki bentuk morfolog yang berbeda-beda di antara
spesies. Kerang G. tumidum memiliki bentuk vang bermacam-macam, ada yang

berbentuk pe:nd:!-: dan tingm. Pada bagian posterior melengkung, beberapa
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Gambar 1. Kerang Gafrarium tumidum (Roding, 1798)

B. Sumber : Carpenter dan Niem (1998)

A, www.molluscan.com




puncaknya memotong sampai pada bagian ventral posterior. Bagian tengah umbo
rendah dan bulal. Tanda pertumbuhan hanyz dapet melalui kumpulan dan alur di
sekeliling katupnya, Sebelah luar akan terasa agak kasar dan kuat pada bagian
posterior dan anterior sementara bapian pertumbuban terbagi dua, Pada posterior
lekukannya lemah. (Carpenter dan Miem, 1998),

Batas antara postenor dan anterior, terdapat lakukan yang jelas . Engsel pada
cangkang kual, vang terdiri dar tiga gigi kardinal pada setiap katup dan gigi lateral
pada bagian anterior berkembang baik vaitu satu pada bagian katup kiri dan dua di
katup kanan yang dipisahkan oleh rongza vang dalam. Lubang pallial sangat dangkal
yang ditandai dengan goresan vang tertckan ke bawah otot adduktor posterior,

Warna cangkang berubah-ubah, sering putih campur coklat gelap (kabur) di
sekeliling bagian umbo dan gans dorsal postenar, tetapl sewaktu-wakiu sampai pada
seluruh permukazn kerang. Biasanva warna coklat gelap paling sedikit pada
umbonya. Pada bagian interior cangkang berwarna putih bersih dengan perubahan
gelap keungu-unguan dan terdapat tonjolan coklat pada bagian engsel seria separuh
pada bagian posterior cangkang. Panjang maksimum pada kerang (. ramidum adalah
sekitar 4 cm namun yang umum 3 cm (Carpenter dan Niem, 1998).

Pelecypoda pada umumnya melakukan pembuahan di air. Telur yang
berenang bebas di air selama tiga puluh menit akan berubah menjadi trochopohore.
Dua belas jam setelah pembuahan, trochophore akan berubah menjadi larva veliger,
Dua hari kemudian larva veliger akan menjadi larva pediveliger yang melekat pada
substrat  dalam kolom air. Setelah berumur sepuluh hari, larva pediveliger akan

menjadi kerang muda (King, 1993).




Ifabitat dan Penyebaran

Menurut Marshall dan Wiliiams (1972) serta Ruppert dan Bamnes (1991)
banyak Lammellibranchiata yang hidup pada substrat keras dan pasir halus dengan
dasar berlumpur. Sebagian kecil hidup bebas di permukaan dengan cara berenang.
Ditambahkan juga oleh Johnson e al. (1977) bahwa banyak kerang yang hidupnya
bersifat sesil pada batu, tiang pancang dan tempat lain yang cocok di permukaan,
khususnya kerang yang berukuran besar,

Menurut Storer e af. (1979) dan Jessep (1988) sebagian kecil kerang
bergerak lambat di dasar. Beberapa spesies kerang laut menggali dalam pasir atau
lumpur dan mengulurkan sifonnya

Kerang G. tumidium menyukai habitat dasar berpasir pada daerah intertidal
dan sublitoral hingea pada kedalaman 30 m. Penyebarannya di bagian barat Indo
Pasitik meliputi India, Srilanka, Mauritius dan Sevchelles sampai Melanesia, bagian
Utara dan Selatan Jepang dan baman Selatan Queensland serta New Caledonia.

Banyak juga vang dipasarkan di Indonesia (Carpenter dan Niem, 1998).

Aspek Biologi Kerang
Pertumbuhan
Pertumbuhan dapat diartikan sebagai pertambahan panjang, berat atau volume
kerang. Dalam tulisan ini definisi pertumbuhan adalah pertambahan panjang
cangkang Semua jenis kerang mempunyai periumbuhan yang sangat lambat jika
dibandingkan dengan hewan perairan lainnya, karena selain tubuhnya cangkang juga

membutuhkan energi dalam pertumbuhannya (Seed, 1976).




Faktor Kondisi

Salah satu derivat penting dari pertumbuhan adalah faktor kondisi atau indeks
ponderal dan sering dischbut sebapai faktor K. Faktor kondisi ini menunjukkan
keadaan dari kerang dilihat dari segi kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi. Di
dalam penggunaan secara komersil maka kondisi ini mempunyai arti kualitas dan
kuantitas daging yvang tersedia untuk dimakan. Jadi kondisi ini dapat memberi arti
yang baik secara biologis atau secara komersil (Effendie, 1997).

Menurut Vakily er al. (1988 dalam Vakily, 1989) bahwa faktor kondisi itu
merupakan bobot basah daging sekitar 24 — 41 % dari bobot total dan bobot kering

daging sckitar 4 — 8 % dan bobot 1o1al.

Indeks Gonad

Meskipun sebagian besar dari Bivalvia adalah mempunyai jenis kelamin
lerpisah, beberapa spesies yang komersil penting bersifat monoseus (hermaprodit)
yaitu mempunyai gonad jantan dan betina pada tubuh yang sama (King, 1995).

Gonad biasanya berwarna coklat, oranye, atau kuning, Biasanya wama terang
ditandai sebagai gonad betina, dan warna pucat pada gonad jantan. Bagaimanapun
banyak gonad betina yang pucat sejak sesudah memijah, dan warna ini dapat diambil
sebagal patokan pada saat penentuan jenis kelamin kerang (Dore, 1991). Indeks
gonad pada kerang berhubungan dengan tingkat kematangan gonad. Kerang yang

hampir matang gonad mempunyai indeks gonad yang besar.




Kualitas Air

Suhu

Suhu lebih bervariasi di perairan pantai dan menunjukkan perubahan musiman
vang jelas di daerah yang beriklim sedang. Perubahan suhu im dapat menjadi isyarat
bagi organisme untuk memulai atau mengakhiri berbagai aklivitas, misalnya
reproduksi {Mybakken, 1992).

Selain berpengaruh terhadap reproduksi, suhu juga berpengaruh terhadap
periumbuhan khususnya pada organisme vang hidup di perairan pantai. Menurut
Menzel (1991) dan Asikin {1995), kerang mempunyai toleransi suhu yang tinggi

dan tumbuh dengan baik pada subu 25 - 327C.

malinitas

Salinitas adalah jumlah berat semua garam (dalam g) yang terlarut dalam satu
liter air, biasanya dinvatakan dengan satuan ppl {permii, g1). Toleransi terhadap
salinitas antara spesies berbeda demikian pula toleransi terhadap salinitas yang
normal dengan kedalaman vang berbeda juga berbeda (Wilbur, 1983).

Menurut Broom{1983), Menzel (1991), dan Asikin (1993), salimtas atau
kisaran salinitas antara 26 — 335 ppt pada musim kemarau dan 5 - 10 ppt pada musim

hujan masih termasuk batas kehidupan kerang.




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2003 di
sekitar perairan pantai Kuri, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, Analisis sampel
kerang dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Manajemen Perikanan, Jurusan

Perikanan, Umversitas Hasanuddin

Alat dan Bahan
Alat vang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau uniuk membuka
kerang, kertas label untuk memberi tanda pada sampel, meteran untuk mengukur
letak stasiun, mistar ukur untuk mengukur lingg da;1 ketebalan kerang, plastik sampel
untuk menyimpan sampel, timbangan elekirik untuk menimbang bobot kerang,
termometer untuk mengukur suhu, dan salinometer untuk mengukur salinitas.

Sedangkan bahan yang digunakan adalah  kerang G. remiclom,

Metode Pengambilan Contoh
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan transek garis (line
transect) yang ditarik tegak lurus dengan garis paniai. Pada transek tersebut
ditentukan tiga stasiun yang berjarak masing-masing 5 m (stasiun A), 10 m (stasiun
B), dan 15 m (stasiun C) dari garis pantai (Lampiran 1). Pada setiap stasiun dibuat
plot yang berukuran 1 x 1 m, kemudian datam plot tersebut sampel kerang diambil
semuanya, Pengambilan sampel dilakukan sekali seminggu selama enam minggu. -

Sampel yang diambil diukur tinggi dan ketebalannya dengan menggunakan mistar




ukur berketelitian 01 mm, Penimbangan bobot kerang dilakukan dengan

menggunakan timbangan elektrik berketelitian 0,001 g

Analisis Daty

Pertumbuhan

Hubungan antara bobot total dan ketebalan, antara bobot total dan tingg
kerang diperoleh dengan menpgunakan persamaan sebagai berikut (Wildish er o
1988)

Y = a¥®
Setelah ditransformasikan dalam bentuk logaritma, diperoleh persamaan -
Log (B)= Loza-blog(x)
Log (B)= Log a+ bLog(T)
di mana : B= bobot total kerang fmm), K= ketebalan keran g {mm), T= tinggi kerang
{mm), a dan b = konstanta.
Untuk hubungan antara ketebalan dengan tinggl digunakan persamaan berikut :
K =a+hT
di mana; B = bobot kerang (g), T = tinggt kerang (mm); K = ketebalan kerang (mm}

a dan b =konstanta.

Untuk mengetahui apakah nilai b secara signifikan berbeda dari b = 3 maka dilakukan

uji t dengan menggunakan rumus (Vakily er al. 1988) :
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Faktor Kondisi

Penentean faktor kondisi dengan menggunakan persamaan (Vakily, 1989):

Cl =Ex1lﬂlﬂ'%
BT

di mana : CI = faktor kondisi; BB = bobot basah daging kerang (g): BT = bobot total

kerang (g)

Indeks Gonad
Indeks gonad {1G) dihitung dengan menogunakan rumus { Suchanek, 1981

cadam Seed dan Suchanek, 1992), vaitu :

G =P-L‘1.~.:mr:ra¢

di mana : 1G = indeks gonad (%), BG = bobot gonad (g); L= panjang kerang (mm)

Parameter Pendukung
Untuk mengetahui faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan kerang maka

dilakukan pengukuran subu dan salinitas,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan

Hubungan Bobot Total dengan Ketebalan
Setelah dilakukan transformasi ke dalam bentuk logaritma, hubungan bobot

total dengan ketebalan kerang G. fumidim pada setiap stasiun dapat dilihat pada

Tabel 1 serta Gambar 2, 3, dan 4.

Tabel 1. Hubungan logaritma bobot total dan logaritma ketebalan kerang Gafrarium

tumticurn (Roding, 1798) pada setiap stasiun d&i perairan pantai Kur,
Kecamatan Marusu , Kabupaten Maros.

Stasiun Persamaan regresi BRE n
A Log BT=1,3199 + 19604Log K__ | 0,8770 | 64
@ Log BT =-1,52514+2.1 198log K | 08000 | 57
C | Log BT=-1,5743 + 2,1602 Log K_| 0.9499 | 47

Keterangan : r = koefisien korelasi, n = jumlah data

Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa koefisien korelasi pada hubungan antara
logaritma bobot total dengan logaritma ketebalan kerang . tfumidum pada
stasiun A, B, dan C masing-masing adalah ©,8770, 08000, dan 0,9499
Koefisien korelasi yang paling batk adalah pada stastun C yang menunjukkan
bahwa hubungan antara logariima bobot total dengan logaritma ketebalan
kerang sangat kuat dan positif karena nilar koefisien korelasinya mendekati 1. Hasil
uji t diperoleh nilai t hitung lebih kecil dari t tabel baik pada tingkat kepercayaan
95% maupun 99% (Lampiran 2). Menurut Vakily ef al. (1938) jika t hitung lebih
kecil dari pada t tabel maka nilai b itu berbeda nyata dengan 3 yang berari
pertumbuhan  kerang itu tidak isometrik. Ditambahkan juga oleh Marshall

dan Williams (1972) bahwa pertumbuhan kerang itu dapat terlihat pada cangkangnya

12
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Log BT = 1.3199 + 1.9604Log K
r=0.8770 n=64

Gambar 2.

Hubungan antara logaritma bobot total dengan logaritma
ketebalan kerang CGafrarium tumidum (Roding,1798) pada
stasiun A.



Laog BT

1.6 Log BT=-1.5251+2.1198Log K
! r=0.8000, n =57

1:34

0.6 -

o3 09 | 1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 1.6

Gambar 3. Hubungan antara logarima bobot total dengan logariima ketebalan
kerang Gafrarivm tumidum (Roding,1798) pada stasiun B.

14



1.6 Log BT=- 15743 + 2.1602Loz K
r=09499 n=47

1.4 =

PR S

04 -

0.2 -

08 09 i 1.1 1.2 1.3 1.4 15 |

Gambar 4, Hubungan antara logaritma bobot total dengan logaritma ketebalan
kerang Gafrarium tumidum (Roding, 1798) pada stasiun C.



i mana ketebalannya berhubungan dengan bagian dalam cangkang kerang itu

sendir.

Hubungan Bobot Total dengan Tinggi
Hubungan bobot total dengan tinggi kerang G. fumichon pada setiap stasiun,

setelah diubah kedalam bentuk logaritma didapatkan hasil seperti pada Tabel 2 serta

Gambar 5, 6, dan 7.

Tabel 2. Hubungan logaritma bobot ol dan logaritma tinggi kerang Gafrarium
tumidum (Roding, 1708) pada setiap stasiun di perairan pantai Kur,
Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros.

Stasiun Persamaan regresi r n

A Log BT =-12140+ 16410 Log T | 0,6603 | €4 |
B Log BT= 36288 + 32715 Log T_| 09211 | 57
C [Log BT=1,1405 + 02758 Log T | 09155 | 47

Keterangan: r = koefisien Korelasi, n = jumlah data

Pada Tabel 2 terlihat bahwa koefisien korelasi hubungan antara logaritma
bobot iotal dengan loaritma tingg kerang . nidum pada stasiun A, B, dan C,
masing-masing 0,6603, 0,9211, dar 009155, Hubungan yang sangat kuat dan positif
antara logaritma bobot total dengan logaritima tinggi kerang ditemukan pada stasiun B
karena koefisien korelasinya mendekati 1. Hasil uji t diperoleh nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel baik pada tingkat kepercayaan 95 % maupun 99% (Lampiran 3).
Menurut Vakily et al. (1988) jika t hitung lebih besar dari t tabel maka nilai b itu
tidak berbeda myata yang berarti hubungan antara bobot total dengan tinggi tidak

isometrik. Ditambahkan juga oleh Bayne (1983) panjang atau tinggi dan  bobot

16




Log BT

1.5 Log BT =- 1.214 + 1.641Log T
~ ] = 0.6603, n = 64
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Log T

1 ran logaritma tingg
Gambar 5. Hubungan antara logaritma bobot total dengan :
kerang Gafrarium tumichun (Roding, 1798) pada stasiun A.
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Log BT

0.8

0.6

04
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] Log BT =-3.6284 + 3.2715Log T
| r=09211,n=57

R S P

1.23 1.3 .33 4 .43 I.5 1.55 16 |
Loz T

' : itma tingg
Giambar 6. Hubungan antara logantma hnh-mlmlal dengan logaritma
kerang Gafrarium tumidum (Roding, 1798) pada stasiun B.
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Log BT =1,1409 + 0.2738Log K
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Gambar 7. Hubungan antara logaritma bobot total dengan logaritma tinggi

kerang Gafrarium tumidum {Roding, 1 798) pada stasiun C.
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Hubungan Tinggi dengan Ketebalan

Hubungan antary tinggi dan ketebalan kerang G. tumidum pada setiap stasiun
tercantum pada Tabel 3 serta Gambar 8, 9, dan 10,

Tabel 3, Hubungan tinggi dan ketebalan kerang Gafrarium tumidim (Roding, 1798)
pada setiap stasjun di perairan pantai Kuri, Kecamatan Marusu, Kabupaten

Maros.
B Stasiun | Persamaan regresi | r n
A |K=9351+03425T | 0,8544 | &4
B K=-51769+08169T | 0,8545 | 57
C KE=-27132+07399T | 0.8203 | 47

Keterangan:  r = koefisien ko relasi, n=jumlah data

Koefisien korelasi hubungan antara tinggi dengan ketebalan kerang G.
tumidum pada stasiun A, B, dan C masing-masing (),8544, 0,8545, dan 0,8203.
Hubungan antara tinggi dengan ketebalan kerang pada stasiun B dari garis pantai
menunjukkan hubungan yang paling kuat dan positif di antara ketiganya karena pada
jarak tersebut memperlihatkan koefisien korelasi yang mendekati 1. Hasil uji t
diperoleh nilai t hitung lebih kecil dari t tabel baik pada tingkat kepercayaan 9594
maupun 99‘!-{ (Lampiran 4). Menurut Vakily ef al. (1988) bahwa jika t hitung itu lehik
kecil dari t tabel maka hubungan antara tinggi dengan ketebalan ity tidak isometrik.
Ditambahkan juga oleh Moor (1983) bahwa ketebalan kerang itu melebibi mante]

kerang.
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K =9.351 + 0.3425T
r=025%544, n=64
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har & Hubungan antara tinggi dengan ketebalan kerang Gafrarium
ar o. ;
! rumidum (Roding, 1798) pada stasiun A.
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212




ketehalan (mm)

254

15 -

10 -

L}
i

K=-27732+0.7399T

20 30 40

Tinggi (mm)

Gambar 10. Hubungan aniara
rumicham (Roding,

tinggi dengan ketebalan kerang Gafrarium
1798) pada stasiun C,




' terendah (8.79%) pada mingey ke-TiI (Latm

Faktor Kondisi

Faktor kondisi kerang G. tumidumpada setiap stasiun terlihat pada Tabel 4
dan Gambar 11,

Tabel 4, Rata-rata dan simpangan baku faktor kondisi kerang Gafrarium tumidum

{Rm_jing. 1798) pada setiap waktu pengambilan sampel di perairan pantai
Kuri, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros.

I Wakiu Stasiun
pengambilan |
sampel A B i 2
_ (Minggu) 1 '. X=5 n |  x&s | _m X+ S
O 14 | S11=L17 | 10 | 9,13+146 | 7 8 ,06=0 87
1 g IEDL! 72 | 7 | 9124080 | 6 g 67+1.40
1l 10 972188 ¢ 11 | 8.79+1,78 5 B B8+l 34 |
v 9 u;-,45+3_3,:l_ | 12062090 | 9 [ 11564124
v s [1399=294 | 71 | 1526=2,36 B | 13.49£1,44
V1 .14 126551,29] 11 1398=2,19 | 12 | 13.51=148
Total | 64 1097321 57 1121300 | a7 | 11,2122.65 |

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa rilai rata-rata faktor kondisi kerang G.
(umidum pada setigp stasiun berbeda-beda berdasarkan waktu pengambilan sampel.
Pada stasiun A, faktor kondisi tertinggi 113,.9%%) didapatkan pada minggu ¥

(Lampiran 5¢) dan rerendah (8,11%) pada minggu | {Lampiran Sa). Faktor kondisi

pada stasiun B rertinggl (15,26%) didapatkan pada minggu y (Lampiran 6ec) dan

piran 6¢). Sedangkan pada stasion C

didapatkan faktor kondis! rtinggi (13.59%) pada mingg V1 (Lampiran 7f) dan

o (8,06%) pada minggu § (Lampren 7% Perbedaan fator kondisi pada sctisp

tasiun disebablkan karena adanyd perbedaan hobot total dan bobot daging basah,
stasiun dis
Semakin kecil bobot total dan semakin besar bobot daging basah kerang il wila

inggl ' liknya.
faktor kondisi jugd semakin tngel begitu pula sebalikny
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Faktor kondisi (%)

5 R
||+ Siasiun A |

—&— Stasiun B |

|
|

b —#—Stasiun C

0 - -
l i1 i Ay W VI

Waktu pengambilan sampel

Gambar 11, Faktor kondisi kerang Gafrarium rmichan (Roding, 1798)
herdasarkan wakiu pengambilan sampel.
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Menurut Effendie (1997) bahwa faktor kondisi itu berhubungan dengan

perkembangan gonad dimana yang hampir matang gonad memiliki bobot daging

hasah yang tinggi sehingga fakior kondisinya juga tinggl.

Indeks Gonad

Indeks gonad kerang G. tumidim pada seliap stasiun rerlihat pada Tabel 3

dan Gambar 12,

Tabel 3. r]lala:rala dan simpangan baku indeks gonad kerang Crafrarivm tumiclun
tRmEhng, 1798) pada setiap waklu pengambilan sampel di perairan pantai
Kuri , Kecamatan Marusu, Rabupaten iaros.

=

Wakiu l Stasiun |

nengambilan A | B i e
Eﬂ,mpﬂlﬁh'ﬁnggll] n 1, ig | @ | RtS . n xts
1 17 1076:038 | 9 | 1012039 3 | 057=028

i Il T 9 10832050 | 71 112:0,51 | 6 | 076024
1 10 juAd72044 | 6 0832022 | 4 | 096031

v 5 11362047 | 11 | 1362034 T8 | 1,000,356

v 7 11,142045 | 5 | 1 7620,75_+ 8 | 1282037

Vi =175 | 123062 | 10 | 1042025

B Towl | 1,01=042 39 1,2i+0,57

Rerdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa deks gonad pada setiap stasiun

berdasarkan wakiu pe,ngamhi!an sampel berbeda-beda. Pada stasiun A dari gars

pantai diperoleh indeks gonad tertinggi (1 36%) pada minggu IV (Lampiran 8d) dan

rerendah (0,47%) pada MIngEY Tl (Lampiran 8c). Indeks gonad tertinggi pada

stasiun B adalah (1,76%) dicapai pada minggu ¥ (Lampiran 9¢) dan

terendah (0,83%) dicapai pada minggu I (Lampiran 9¢). Sedangkan pada stasiun -;;

diperoleh indeks gonad tertinggl (1,28%) pada minggu V (Lampiran 9e) dan terendah




Gambar 12. Indeks 20

Indeks gonad (%)

0.2

0.5

0.4

| 1 111 IV v

Waktu pengambilan sam pel

rlie= Stasiun A l
| —— Stasiun B |
| o= Stasiun C |

herdasarkan wakiu pengambilan sampel.
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diperoleh indeks gonad tertinggi (1 28%) pada minggu V (Lampiran 9¢) dan terendah
(0,57%) pada minggu l.. Adanya perbedaan indeks gonad pada setiap
siasiun discbabkan adanya  perbedaan ranjang dan bobot gonad kerang. Semakin
besar bobot gonad dan semakin kecil panjang kerang maka semakin tinggi indeks
gonadnya, begitu pula sebaliknya semakin kecil bobot gonad dan semakin besar
panjang kerang maka semakin kecil pula indeks gonadnya (Lampiran 8, 9, dan 10).
Menurut Romimohtario dan Juwana (2001) indeks gonad itu berhubungan dengan
tingkat kematangan gonad. 1

Pertumbuhan, faktor kondisi dan indeks gonad yang baik pada kerang .
fumidum di perairan ﬁnmi Kuri didapatkan pada stasiun B. Stasiun B mempunyai
substrat yang berbzda dengar guhstra: pada siasiun A dan C Pada stasiun 3
ditemukan substrat pasir campur lumpur, sedangkan pada stasiun A dan stasiun ©

ditemukan subsiat keras yaity batu. Menurut Marshall dan Williams (1972), Ruppert

dan Barnes (1991), serta Carpenter dan Niem (1998), kerang dapat hidup pada

habitat keras, pasir halus dengar dasar berlumpur, dan ada jugs yang dapat hidup

pada habitat dasar berpasit. Kerang sebagal pemakan deposit dan suspensi dapat

tumbuh dengan baik pada substrat berlumpur dan yang berbentuk pasir. Hal im

disebabkan karena pada cubstrat tersebut hanyak tersedia bahan organik yang menjads
1

sumber makanan bagi kerang untuk pertumbuhannya (Nybakken, 1992).

Faktor _I._._iyghungan

Kondisi lingkungan yang sangat berpengarub terhadap pertumbuban kg@g
ondisi .

guhu dan calinitas yang diperoleh selama penelition adal

adalah suhu dan salinitas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

a. Koefisien korelasi hubungan antara bobot total dan ketebalan kerang, antara bobot
total dan tingm kerang, serta antara tinggm dan ketebalan kerang G. fumidum
sangal kuat dan positif pada stasiun B.

b. Faktor kondisi kerang tertinggi pada stasiun B (15.26%) sedangkan terendah
pada stasiun C (8,06 %),

¢. Indeks gonad kerang tertinggi ditemukan pada stasiun B (1,76 %) sedangkan

terandah pada stasiun A (0,47 %)

Saran
Dalam pengelolaan dan pemanfaaian surberdaya perairan pantai, sebaiknya
dilakukan secara berkesinambungan dengan memperhatikan organisme yang hidup
neg sebagai organisme perairan pantai perlu

pada perairan tersebut. Khususnya kera

pengelolaan yang baik guna mencegah dar kepunahan.
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